BAB Y

KESIMFPULAN DNAN SARAN

5.1 Keslmpulan

1. Kondisi performa 1-:1:;.1 WIFI di Cambena.ink sebelum dan
sesudak ptueltﬂlummgerb:d.lm vang signifikan.

Sebelum  implementasi, performa junngan - mengalami
lmhdu.kjuhihn. terutama pada jam sibuk. dltunjukhp oleh throughput
rendah (mta-rata 1.8 Mbps download), defay tmgz! (hingga 447 ms),

jitter besar (hinggn 83 ms), dan packet loss mencapai 5%, Setelah
dilakukan implementasi manajemen bandwidth, {ﬁjﬁd{'j}gningkatm
drastis: throughput meningkat hingga rata-rofn 4.2 Mbps. delay turun
ﬁﬁ_njadi rata-rata 90 ms, jitter menurun hingga 20-30 mdﬂl packet
Euh berhasil diteknn menjadi di bawah 2%. Hal im membuktikan
adanya peningkatan kualitas lsyanan jaringan WiFi secarn menyeluruh.
3. Peningkatan performa jaringan berhasil dicapal melalul
Implementasl metode manajemen bandwidth wuﬂiklﬂ
Simple Quene pada perangkat MikroTik. ;

Metode mIthmﬂmdth mm kepada setiap klien
berdasarkan 1P, dengan konfigumsi batas minimum 4 Mbps untuk
download dan 2 Mbps untuk upload. Penerspan Simple Queue terbukti
efektif dalam mengatur aloksst bandwidth yang adil dan menjaga
kestabilan juringan, bahkan pads jam sibuk sekalipun. tanpa
memerfukan konfigurasi kompleks seperti Queue Tree atau mangle.



5.1 Saran

1. Menerapkan Queue Tree untuk memprioritaskan aplikasi
latency-sensitive (VoIP, video conferencing) agar kualitas real-time

2. Menggunakan burst queve ataw PCQ agar klien dapat
memanfaatkan bandwidth yang tidak terpakai sementara. tanpa

65



	Bab 5_18.11.2292_1756244623_001.pdf (p.1)
	Bab 5_18.11.2292_1756244623_002.pdf (p.2)

